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Abstrak
Chaetoceros sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi larva udang karena memiliki kandungan protein yang tinggi, dan mudah dicerna.  Produktifitas kultur  Chaetoceros sp. dapat menjadi tinggi apabila nutrient makro dan mikro pada media kultur dapat terpenuhi. Turi (Sesbania grandiflora) merupakan tanamam leguminosa yang bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium leguminoserum sehingga mampu  mengikat unsur nitrogen dari udara. Kandungan  nutrient daun turi (Sesbania grandiflora) dapat memenuhi kebutuhan unsur makro dan mikro yang penting untuk pertumbuhan Chaetoceros sp. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) terhadap populasi Chaetoceros sp. dan konsentrasi optimal pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) pada kultur Chaetoceros sp. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. Parameter utama dalam penelitian ini yaitu populasi Chaetoceros sp., sedangkan parameter penunjang penelitian ini adalah kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan pada hari ketujuh merupakan puncak populasi bagi perlakuan C (3 ml/L) dengan kepadatan 1,93x106 sel/ml. Sedangkan pada  hari kedelapan merupakan puncak populasi dari perlakuan A  (1ml/L) dengan kepadatan 27,25x106 sel/ml, perlakuan K (Walne 1ml/L) dengan kepadatan 2,22x106 sel/ml. . Pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) konsentrasi 1 ml/L dapat digunakan sebagai pupuk Chaetoceros sp. menggantikan pupuk walne. Kualtas air selama penelitian yaitu suhu air berkisar antara 28-31oC, suhu ruang selama penelitian berkisar antara 28-30oC, salinitas berkisar antara 19-31 ppt dan pH berkisar 8-9 masih dalam kisaran optimal kultur Chaetoceros sp.
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ABSTRACT
Chaetoceros sp. is one of live feed that have nutritional enough for shrimp larvae because it has high protein content, and easy to digested. Productivity of culture Chaetoceros sp. will increase if the macro and micro nutrients in the culture medium can be completed. Sesbania grandiflora leaf is a legume plant wich symbiosis with Rhizobium bacteria leguminoserum for take nitrogen from the air. Nutrient content of Sesbania grandiflora leaf is enough for needed of macro and micro elements that are important for the growth of Chaetoceros sp. The purpose of this study was to determine the effect of Sesbania grandiflora leaf fertilizer on population Chaetoceros sp. and the optimal concentration of manure Sesbania grandiflora leaf on the culture of Chaetoceros sp. The design of the study is a Completely Randomized Design (CRD) followed by Duncan's Multiple test distance. The main parameters in this research that the population of Chaetoceros sp., while supporting parameters in this study consisted of  water quality medium culture.The results of research while on the fifth, sixth and eighth leaf fertilizer treatment Sesbania grandiflora to give effect not significantly different (p> 0.05) against population Chaetoceros sp. On the seventh day is the peak population for treatment C (3 ml / L) at a density of 1,93x106 cells / ml. While on the eighth day is the peak population of treatment A (1ml / L) at a density of 27,25x106 cells / ml, treatment C (Walne 1ml / L) at a density of 2.22x106 cells / ml. . Sesbania grandiflora leaf fertilizer concentration of 1 ml / L can be used as fertilizer Chaetoceros sp. replace walne fertilizer. The best water quality during the study that the water temperature ranges between 28-31ºC, room temperature during the study ranged between 28-30oC, ranging from 19-31 ppt salinity and pH range 8-9 is still within the range of optimal cultured of Chaetoceros sp.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pakan alami merupakan makanan hidup bagi larva atau benih ikan dan udang. Pakan alami mempunyai kandungan gizi yang lengkap dan mudah dicerna dalam usus larva ikan. Ukuran tubuhnya yang relatif kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan mulut larva ikan dan udang (Darmanto, 2000). Pemberian pakan alami sangat penting terutama pada fase awal larva ketika 
saluran pencernaan belum berkembang sempurna sehingga diperlukan suplai nutrisi 
dari luar tubuh (Herlinah, 2010). Salah satu jenis pakan alami yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi larva udang adalah Chaetoceros sp. Kandungan nutrien  Chaetoceros sp. yaitu vitamin C (1,6%), klorofil-a (1,04%), protein (27,68%), karbohidrat (23,2%), lemak (9,27%), EPA 
(5,0%) dan DHA (0,5%) (Tzards et al., 1993). Chaetoceros sp. memiliki ukuran tubuh sesuai dengan bukaan mulut larva udang, sehingga cocok digunakan sebagai pakan larva.
Menurut Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), pada kultur  Chaetoceros sp. skala laboratorium dapat menggunakan pupuk Walne. Dewasa ini, penggunaan pupuk tidak hanya terbatas pada pupuk kimia tetapi telah  kembali mengunakan pupuk alami. Salah satunya Azzola pinnata dipilih karena memiliki kandungan N yang tinggi yaitu 1,96-5,30 %.  Hasil penelitian Indarmawan (2012) menunjukkan dosis optimal yang digunakan yaitu 12 ml/L dan dapat memberikan populasi optimal sebanyak 3,46x106 yang membuktikan bahwa pupuk Azzola pinnata berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk dalam kultur Chaetoceros sp.

Selain Azzola pinata, tanaman lain seperti turi (Sesbania grandiflora) yang memiliki kandungan N yang cukup tinggi yaitu 10,3 g/100 g (Duke, 1983), yang ternyata lebih tinggi nilainya jika dibanding dengan pupuk Azzola pinnata. Serra et al (1996) menambahkan bahwa, daun turi juga memiliki kandungan nutrient per 100 gr daun seperti P (258 mg), Ca (1684 mg), Fe (3,9 mg), Mg (2,2 mg), Zn (30,0 mg), Mn (99 mg). Kandungan unsur kimia dalam daun turi dapat memenuhi kebutuhan unsur makro dan mikro Chaetoceros sp. Krichnavaruk et al., (2007) mengemukakan bahwa unsur makro yang sangat penting bagi pertumbuhan Chaetoceros sp. yaitu  N (14 mg/L), P (2,4 mg/L), Si (3,2 mg/L). 

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) memiliki potensi untuk dapat diaplikasikan dalam kultur Chaetoceros sp. karena terdapat kesamaan kandungan Sesbania grandiflora dengan jumlah nutrien yang dibutuhkan dalam kultur Chaetoceros sp.
METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2012 di Laboratorium Basah, Fakultas Perikanan Dan Kelautan Universitas Airlangga. 
Materi Penelitian
Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan adalah Chaetoceros sp., pupuk daun turi (Sesbania grandiflora), pupuk Walne, aquades, alkohol, air tawar, air laut, khlorin dan natrium thiosulfat. 
Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah toples kaca, aerator, selang aerator, plastik, gelas ukur, pipet tetes, pipet volume, mikroskop,  jerry can 2 liter, haemocytometer, handtally counter, refraktometer, pH paper, termometer, timbangan digital, lampu TL, corong air, erlenmeyer.
Metode Penelitian

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Variabel bebas yang digunakan adalah perbedaan konsentrasi dari pupuk daun turi (Sesbania grandiflora). Variabel tergantung yang digunakan adalah populasi Chaetoceros sp. Variabel kendali yang digunakan adalah kualitas air media pemeliharaan : suhu, pH air, salinitas. 
Prosedur Penelitian
a. Persiapan Penelitian

Air laut yang akan digunakan untuk kultur disterilisasi dengan menggunakan larutan khlorin, air laut disaring terlebih dahulu dengan menggunakan kapas yang diletakkan dalam corong air, kemudian disterilkan dengan khlorin 60 ppm selama 24 jam dan diberi aerasi. Sisa-sisa khlorin dihilangkan dengan memberikan Na Thiosulfat 20 ppm dan diaerasi sampai khlorin hilang yang ditandai dengan bau khlorin sudah tidak ada. Peralatan kultur yang akan digunakan dicuci sampai bersih kemudian dibilas air tawar dan dikeringkan. Untuk peralatan yang terbuat dari kaca tahan panas harus ditutup dengan kapas dan kasa, kemudian dibungkus dengan aluminum foil. Setelah itu disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. Sedangkan peralatan yang tidak tahan panas disterilkan dengan larutan khlorin 150 ppm selama 24 jam. Kemudian dibilas dengan air tawar hingga bersih dan bau khlorin hilang.
b. Persiapan Pupuk Skala Laboratorium


Daun turi (Sesbania grandiflora) yang akan digunakan sebagai pupuk dijemur di bawah sinar matahari selama 7 hari hingga kering. Daun turi yang sudah kering kemudian dihaluskan dan diberi air dengan perbandingan 1:4, yaitu 150 gram daun turi dicampur dengan 600 ml aquades dengan lama perendaman secara anaerob selama 4-5 minggu (Indarmawan, 2012). Setelah perendaman selama 4 minggu, daun turi (Sesbania grandiflora) yang sudah direndam diperas agar cairan di dalamnya dapat keluar dan ditempatkan pada wadah gelas kaca steril dan tertutup. Sebelum digunakan dalam kultur, pupuk harus disaring dengan secara berulang untuk dapat memisahkan cairan dan endapan daun turi (Sesbania grandiflora) yang tersisa. 
c. Lingkungan dan Media Kultur Chaetoceros sp.

Lingkungan kultur Chaetoceros sp. yang diharapkan dalam penelitian ini  adalah suhu 25-30o C, salinitas 15-25 ppt, pH 7-8,5, dan intensitas cahaya ± 2000 lux yaitu dengan meletakan lampu TL 40 watt ±10 cm diatas permukaan media kultur dengan photoperiod 24 jam terang : 0 jam gelap yang merupakan waktu penyinaran optimal bagi kultur fitoplankton (Lavens and Sorgelouss, 1996).
d. Penebaran Bibit Chaetoceros sp.

Chaetoceros sp. murni dengan kepadatan 1 x 105 sel/mL dimasukkan dalam toples kaca kemudian ditambahkan larutan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) dan  larutan Sodium  silikat 1ml/L. Penghitungan jumlah bibit Chaetoceros sp. yang diperlukan untuk kultur, dapat menggunakan persamaan (1) sebagai berikut (Ekawati, 2005):
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Keterangan:
V1 = Volume bibit untuk penebaran awal (ml)
N1 = Kepadatan bibit/ stock Chaetoceros sp. (sel/ ml)

V2 = Volume media kultur yang dikehendaki (ml)

N2 = Kepadatan bibit Chaetoceros  sp. yang dikehendaki (sel/ ml)
e. Kepadatan Chaetoceros sp.

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan haemocytometer dan Handtally Counter untuk memudahkan perhitungan kepadatan Penghitungan kepadatan fitoplankton (sel/ml) dengan menggunakan persamaan (2) penghitungan small block  sebagai berikut (Aujero, 1982 dalam Saputro, 2010) : 
Kepadatan fitoplankton (sel/mL) 
=  nA + nB + nC + nD + nE    

 5 x 4 x 10-6
Keterangan :

nA, nB, nC, nD : jumlah sel fitoplankton pada blok A, B, C, D dan E
5 : jumlah blok yang dihitung
4 x 10-6 : luas kotak kecil (A, B, C, D atau E)

f. Pengukuran Kualitas Air
Pengukuran kualitas air pada kultur Chaetoceros sp. dilakukan setiap hari. Parameter kualitas air yang diamati meliputi  suhu, pH dan salinitas air.
Analisis Data
Data hasil penelitian ini akan diolah menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka analisis data dilanjutkan dengan dengan uji Jarak Berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurva Populasi Chaetoceros sp. disajiakan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kurva Populasi Chaetoceros sp.

Berdasarkan kurva pada Gambar 1. Populasi tertinggi tidak terjadi secara bersamaan. Pada hari ketujuh merupakan puncak populasi bagi perlakuan C (3 ml/L) dengan kepadatan 1,93x106 sel/ml. Sedangkan pada hari kedelapan merupakan puncak populasi dari perlakuan A (1ml/L) dengan kepadatan 27,25x106 sel/ml, perlakuan K (Walne 1ml/L) dengan kepadatan 2,22x106 sel/ml.
Data yang diperoleh selama penelitian kemudian dianalisis dengan analisis varian (ANAVA). Untuk mengetahui perbedaan diantara semua perlakuan maka perlu dilakukan uji jarak Duncan dengan derajat kepercayaan 0,05. Hasil uji statistik selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Transformasi Data Rata – rata Populasi Chaetoceros sp. (sel/ml) dengan Penambahan Pupuk Daun Turi (Sesbania grandiflora)
Keterangan:
Superskrip berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang nyata  (p<0,05)
Hasil uji jarak berganda Duncan pada hari pertama menunjukkan bahwa populasi Chaetoceros sp. yang dikultur menggunakan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) pada perlakuan B, tidak  bebeda nyata terhadap perlakuan A dan C, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan D, E dan K. Perlakuan D tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, C, E, K, dan berbeda nyata dengan perlakuan B. Sedangkan perlakuan K  tidak berbeda nyata dengan perlakuan D dan E, berbeda nyata dengan perlakuan A, B dan C.

Pada hari kelima populasi Chaetoceros sp. yang dikultur menggunakan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) tidak ada perbedaan yang nyata antar setiap perlakuan. Hal ini juga terjadi pada hari keenam dan kedelapan selama masa pemeliharaan.
Pada hari ketujuh populasi Chaetoceros sp. yang dikultur menggunakan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora)  diperoleh hasil perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, K, dan B, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan D dan E. Perlakuan K tidak berbeda nyata dengan perlakuan B, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A, C, D dan E. Perlakuan D menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan E, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A, B, C dan K.

Pertumbuhan fitoplankton dalam kultur ditandai dengan bertambah besarnya ukuran sel atau bertambah banyaknya jumlah sel yang secara langsung akan berpengaruh terhadap kepadatan fitoplankton (Fogg, 1957 dalam Hasanah, 2011). Fase  pertumbuhan Chaetoceros sp. yang dikultur dengan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) selama masa pemeliharaan meliputi, fase adaptasi, fase eksponensial, fase stasioner, dan fase kematian.
Fase eksponensial diawali dengan pembelahan sel dengan laju pertumbuhan yang tinggi, pertumbuhan pada fase ini mencapai maksimal (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Pada pemeliharan Chaetoceros sp. yang dikultur menggunakan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora)  fase eksponensial terjadi dua kali. Fase eksponensial pertama terjadi pada hari pertama, dan terjadi pada semua perlakuan yaitu, perlakuan A, B, C, D, E dan K. Berlangsungnya fase eksponensial dalam kultur alga dipengaruhi oleh kandungan unsur hara, perubahan kondisi media, intensitas cahaya, dan faktor  penghambat dari alga itu sendiri (Fogg, 1975 dalam Fajriyani, 2009).

Penghambatan pertumbuhan Chaetoceros sp. yang dikultur dengan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) terjadi pada hari kedua sampai hari keempat  yang ditandai terjadinya fase adaptasi pada perlakuan A, B, C, D, E dan K. Fase adaptasi  terjadi disebabkan  karena terjadinya pertumbuhan Chaetoceros sp. yang cepat pada awal kultur. Pertumbuhan ini menghasilkan sel Chaetoceros sp. yang masih muda, sehingga masih harus beradaptasi dengan media pupuk daun turi (Sesbania grandiflora). Fase adaptasi dimana dalam fase ini populasi yang baru akan mengalami penurunan tingkat metabolisme karena fase inokulum yang tidak merata dan terjadi proses adaptasi terhadap media kultur (Fogg, 1975 dalam Hasanah, 2011).

Chaetoceros sp. yang dikultur dengan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) pada hari kelima mengalami fase eksponensial kedua yaitu pada perlakuan A, B, K dan C. Peningkatan laju pertumbuhan didukung oleh ketersediaan nutrisi dan lingkungan yang baik sehingga pertumbuhannya optimal (Fogg, 1975 dalam Rahman, 2011). Selain itu, sel telah dewasa dan beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga mulai tumbuh dan melipatgandakan diri pada akhir fase eksponensial (Lee dan Shen, 2004 dalam Rahman, 2011).
Hasil analisis varian (ANAVA) populasi Chaetoceros sp. yang dikultur dengan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) di mulai sejak hari pertama hingga hari kesembilan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) pada hari pertama, kedua, ketiga, keempat, ketujuh dan kesembilan memberikan pengaruh yang  berbeda nyata (p<0,05) terhadap populasi dari Chaetoceros sp. Hasil tersebut diduga disebabkan karena adanya pengaruh dari nutrien yang terkandung dalam pupuk daun turi yang meliputi unsur makro maupun mikro yang mampu memenuhi kebutuhan nutrien Chaetoceros sp. Berdasarkan hasil uji di Laboratorium Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, menunjukkan bahwa daun turi (Sesbania grandiflora) mempunyai kandungan N (0,5837%), P (0,0437%), Fe (0,0021%), dan Mg (0,0015%) dapat dilihat pada Lampiran 1. Hal ini sependapat dengan pernyataan Maretha (2006) bahwa, unsur hara merupakan salah satu faktor penentu yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme otrotof. Unsur hara utama yang dibutuhkan diatom adalah N, P dan Si, walaupun unsur lainnya seperti Fe, Mn, Cu, Zn dan Mo juga diperlukan untuk pertumbuhan tetapi dalam jumlah yang relative sedikit. Unsur P dalam ortofosfat dan N dalam bentuk nitrat berfungsi untuk membentuk jaringan  protoplasma, sedangkan Si berfungsi untuk membentuk dinding sel atau cangkang. 

Pada hari kelima, keenam dan kedelapan Chaetoceros sp. yang dikultur dengan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora)  memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap populasi Chaetoceros sp. Perbedaan tersebut terjadi karena tiap ulangan dan perlakuan menghasilkan jumlah populasi yang memiliki range angka yang  tidak terlalu jauh. Sehingga pada pengujian ANAVA menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.

Pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) memiliki potensi untuk memperbanyak populasi Chaetoceros sp. Populasi tertinggi Chaetoceros sp. yang dikultur dengan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) tidak terjadi secara bersamaan. Pada hari ketujuh merupakan puncak populasi bagi perlakuan C (3 ml/L) dengan kepadatan 1,93x106 sel/ml, dan perlakuan B (2 ml/L) dengan kepadatan 1,26x106 sel/ml. Sedangkan pada  hari kedelapan merupakan puncak populasi dari perlakuan A  (1ml/L) dengan kepadatan 27,25x106 sel/ml, perlakuan K (Walne 1ml/L) dengan kepadatan 2,22x106 sel/ml, perlakuan E (5 ml/L) dengan kepadatan 1,05x106 sel/ml, dan terendah pada perlakuan  D (4 ml/L) dengan kepadatan 1,025x106 sel/ml. Laju pertumbuhan spesifik menggambarkan kecepatan pertambahan sel alga per satuan waktu. Laju pertumbuhan spesifik dapat dipakai sebagai tolok ukur untuk mengetahui daya dukung media terhadap pertumbuhan alga. Semakin tinggi laju pertumbuhan spesifik menunjukkan daya dukung media terhadap pertumbuhan alga semakin baik. Faktor yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik adalah kandungan unsur hara yang terdapat dalam media kultur (Myers, 1955).
Pertumbuhan Chaetoceros sp. akan berlangsung dengan baik apabila kebutuhan nutrientnya dapat terpenuhi, selain itu kualitas air juga memiliki peranan penting karena merupakan lingkungan hidupnya. Kisaran rata-rata pengukuran kualitas air yang dilakuan selama masa pemeliharaan yaitu, suhu ruangan yang berada pada kisaran 28-30°C, suhu air 28-31°C, Salinitas 19-31 ppt dan pH 8-9.  Data kualitas air harian dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil rata-rata pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Kisaran Pengukuran Kualitas Air Selama Masa Penelitian
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Pada masa pemeliharaan kisaran pH berada pada 8-9, yang sedikit lebih tinggi daripada kisaran optimalnya. Pada masa pemeliharaan Chaetoceros sp. dilakuan dalam photoperiod 24 jam  terang : 0 jam gelap yang menyebabkan reaksi fotosintesis yang membutuhkan CO2 lebih besar daripada respirasi yang menghasilkan CO2. Proses ini berpengaruh terhadap keseimbangan CO2 dalam air  yang berdampak pada perubahan unsur H+ sehingga mengakibatkan kenaikan pH. 
Selama masa pemeliharaan kisaran salinitas berada pada 19-31 ppt. Hal ini sedikit melebihi dari kisaran salinitas optimal pertumbuhan Chaetoceros sp. yaitu  17-25 ppt, akan tetapi tidak melebihi kisaran rentan toleransi terhadap salinitas yaitu 6-50 ppt.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Konsentrasi pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) memberikan pengaruh yang  berbeda nyata terhadap populasi Chaetoceros sp.

2. Penambahan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) dengan konsentrasi 1 ml/L dapat menghasilkan populasi Chaetoceros sp. yang tertinggi sebesar 2,58x106 sel/ml.
Saran 
Kultur Chaetoceros sp. dapat menggunakan pupuk daun turi (Sesbania grandiflora) dengan konsentrasi optimal 1 ml/L
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